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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan Program 

Simpan Pinjam Bagi Perempuan  terhadap tingkat kreatifitas Ibu rumah tangga 

dalam mengembangkan usaha industri rumah tangga di Desa Braja Dewa 

Kecamatan Way Jepara Lampung Timur Tahun 2016.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive random sampling. Jumlah sampel 

yang ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 24 responden, sumber data 

penelitian ini diperoleh dari angket atau kuisioner yang dikuatkan dengan 

wawancara dan observasi, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data oleh 

peneliti adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif, teknik analisis data yang 

digunakan yaitu menggunakan Chi Kuadrat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh C = 0,67, hal ini menunjukan 

bahwa pengaruh pelaksanaan program simpan pinjam bagi perempuan terhadap 

kreativitas ibu rumah tangga Di Desa Braja Dewa Kecamatan Way Jepara 

Lampung Timur  memiliki pengaruh yang kuat. 

 

Kata Kunci: ibu rumah tangga, pengaruh, dan kreativitas 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan suatu masalah fenomenal sepanjang sejarah Negara 

Indonesia sebagai suatu Negara Kesatuan dan menjadi persoalan yang besar 

bagi perkembangan bangsa. Persoalan kemiskinan ini telah menyebabkan 

jutaan anak-anak tidak dapat mengenyam pendidikan yang berkualitas, 

kesulitan dalam membiayai kesehatan, kurangnya perhatian khusus yang 

diberikan pemerintah kepada masyarakat miskin, semakin meningkatnya 

jumlah pengangguran yang disebabkan, karena lapangan pekerjaan semakin 

minim dan jumlah pertumbuhan penduduk semakin meningkat, serta 

kurangnya jaminan sosial oleh pemerintah terhadap perlindungan masyarakat 

miskin yang menyebabkan jutaan rakyat yang kekurangan dalam memenuhi 

kebutuhan sandang, pangan, dan papan secara terbatas. 

 

Keterlibatan pemerintah dalam menyikapi fenomena kemiskinan sangatlah 

strategis, karena diperlukan suatu kebijakan yang dapat melahirkan suatu 

program atau kegiatan pembangunan secara terpadu antar pertumbuhan dan 

pemerintah, termasuk didalamnya upaya peningkatan peran pemerintah yang 

lebih mampu menggerakkan peran serta masyarakat dalam pembangunan dan 

merubah pola pikir serta sikap mental mereka.  

 



2 
 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal itu adalah dengan 

mengikutsertakan peran istri. Tidak dapat dipungkiri bahwa perempuan juga 

memiliki sejumlah potensi yang jika dikembangkan maka akan dapat 

menunjang kelangsungan hidup sehari-hari. Peran serta perempuan sangat 

penting dan diperlukan guna peningkatan perekonomian rumah tangga, yang 

semuanya dapat diwujudkan hanya dengan  kesadaran yang tulus dari diri 

perempuan itu sendiri. 

 

Peningkatan peranan perempuan dalam pembangunan bangsa hakekatnya 

meliputi upaya untuk meningkatkan kedudukan, peranan, kemampuan 

kemandirian serta ketahanan mental dan spiritual perempuan, sebagai bagian 

yang tak terpisahkan dari upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia, 

yaitu: 

 

1. Peningkatan kedudukan perempuan dimaksudkan agar perempuan 

makin berperan aktif sebagai subyek pembangunan di samping sebagai 

obyek pembangunan 

2. Peningkatan peranan perempuan dalam pembangunan dimaksudkan 

agar perempuan dapat memberikan sumbangan yang optimal bagi 

pembangunan bangsa, dengan tetap memperhatikan kodrat serta harkat 

dan martabatnya 

3. Peningkatan kemampuan perempuan dimaksudkan agar perempuan 

dapat mengembangkan diri secara optimal sehingga makin 

meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

ketrampilannya 



 
 

4. Peningkatan kemandirian perempuan dimaksudkan agar perempuan 

makin memiliki keyakinan dan kepercayaan akan kemampuan dan 

kekuatannya sendiri dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

hambatan, dengan mendayagunakan seluruh potensi yang ada dalam 

diri dan lingkungan sekitarnya, serta mampu menentukan apa yang 

terbaik bagi diri, keluarga, masyarakat dan bangsanya 

5. Peningkatan ketahanan mental dan spiritual dimaksudkan agar 

perempuan dapat lebih mantap memanfaatkan kesempatan berperan 

aktif dalam segenap kegiatan pembangunan seerta mampu menghadapi 

perubahan-perubahan baik di dalam masyarakat maupun di dunia 

internasional, dengan tetap bertumpu pada ajaran agama dan nilai luhur 

budaya bangsa berdasar Pancasila 

 

Sehubungan dengan pernyataan tersebut, maka pemerintah mengupayakan 

pembangunan di segala bidang, termasuk di dalamnya pembangunan 

masyarakat pedesaan. Pembangunan di bidang itu diharapkan juga melibatkan 

perempuan. Permasalahan mendsar yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini 

adalah upaya meningkatkan kemampuan ekonomi mesyarakat yang rapuh 

akibat diterpa krisis ekonomi yang berkepanjangan pada tahun 1998. 

Lambatnya pemulihan ekonomi menimbulkan dampak krisis multidimensi, 

yang berpengaruh terhadap perkembangan sosial politik dan keamanan yang 

ada di Indonesia. Hal tersebut berdampak pula pada daya tarik investasi bagi 

pemodal asing dan banyaknya PMA yang meninggalkan Indonesia akibat 



 
 

rendahnya etos kerja dan kreatifitas masyarakat serta banyaknya terjadi 

kerusuhan di beberapa daerah. 

Sebagaimana diketahui bahwa karakteristik demografi masyarakat Indonesia 

adalah sebagian besar berada di wilayah pedesaan. Oleh karena itu, sudah 

selayaknya untuk meningkatkan ksejahteraan masyarakat Indonesia pada 

umumnya program pembangunan pedesaan merupakan langkah yang paling 

strategis. Karena hal tersebut akan berhubungan langsung dengan 

permasalahan riil yang dihadapi oleh masyarakat, sumber daya alam spesifik 

dan potensial, karakteristik sosial budaya masyarakat setempat, sehingga 

kemanfaatan pembangunan lebih dapat dirasakan. 

 

Kini pemerintah pusat mengeluarkan program baru yang sasarannya bukan 

untuk masyarakat secara individu, tetapi membangun infrastruktur umum 

untuk menanggulangi kemiskinan sekaligus pemberdayaan semua masyarakat 

terutama masyarakat miskin sehingga diharapkan dapat membantu 

menggerakkan roda perekonomian masyarakat. Program ini dikemas lewat 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri. 

 

Program PNPM Mandiri ini juga telah terlaksana di sejumlah daerah-daerah 

provinsi Lampung khususnya Desa Braja Dewa kecamatan Way Jepara 

Lampung Timur, untuk membantu perekonomian peDesaan di Desa ini 

program PNPM Mandiri ini meluncurkan Koperasi Simpan Pinjam Bagi 

Perempuan  untuk membantu para ibu rumah tangga dalam meningkatkan 

usaha kecil menengah. 

 



 
 

Adapun contoh usaha kecil seperti usaha tani dengan tanah perseorangan dan 

memiliki tenaga kerja, pedagang grosir, industri makanan dan minuman,alat 

rumah tangga,kerajinan tangan dan peternakan.  

 

Berdasarkan jenis usahanya, UKM dibedakan dalam 3 kategori. Yaitu 

manufaktur. Yakni jenis pekerjaan dengan mengubah bahan dasar menjadi 

produk yang bisa dikonsumsi atau digunakan pemakai. Misalnya toko 

furniture menghasilkan mebel atau perusahaan konveksi memproduksi 

pakaian. Berikutnya adalah  usaha dagang, Pekerjaan ini menjual segala jenis 

produk kepada konsumen. Contoh toko kelontong, toko kue basah dan lain 

seagainya. Dan terakhir adalah jasa, biasanya berbentuk pelayanan. Misalnya 

pengiriman barang ke luar kota seluruh Indonesia, membuka warung internet 

dan lain sebagainya. 

 

UKM yang berada di Desa Braja Dewa ada berbagai macam jenisnya mulai 

dari pedagang sembako, pedagang sayuran, usaha tani, dan jasa. Usaha Kecil 

Menengah yang ada di Desa Braja Dewa rata-rata meminjam modal usaha 

unuk dapat bertahan dan berkembang. Adapun peminjam modal usaha 

mereka melalui program Simpan Pinjam Bagi Perempuan  sebagai upaya 

pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga untuk membantu perekonomian 

keluarga.  

 

Koperasi ini memberikan pinjaman kepada setiap anggota yang mengajukan 

atau meminjam modal untuk usaha ataupun untuk membantu memenuhi 

kebutuhan keluarganya, dengan sistem pelunasan dicicil tiap bulan dan 

membayar bunga pinjaman sebesar 10% tiap bulannya dengan jangka waktu 



 
 

10 bulan. Berikut ini disajikan data mengenai anggota yang mengajukan 

pinjaman melalui Simpan Pinjam Bagi Perempuan di Desa Braja Dewa 

Kecamatan Way Jepara Lampung Timur. 

Tabel 1.1 Jenis permodalan yang digunakan oleh ibu rumah tangga 

No Jenis Permodalan Jumlah 

1 Rentenir 27 

2 Bank 5 

3 KUR 0 

4 PNPM Mandiri 10 

5 Koperasi Simpan Pinjam 32 

Sumber : Arsip Desa Braja Dewa Kecamatan Way Jepara Lampung Timur 

 

Tabel 1.2 Jumlah perempuan dan jenis pinjaman melalui Simpan 

Pinjam Bagi Perempuan  di Desa Braja Dewa 

Sumber : Koperasi Simpan Pinjam Bagi Perempuan Desa Braja Dewa 

Kecamatan Way Jepara Lampung Timur 

 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa masih kurangnya kreativitas 

ibu rumah tangga dalam meningkatkan usaha untuk membantu  

perekonomian rumah tangga dan kurang produktifitas serta rendahnya 

partisipasi perempuan dalam program simpan pinjam bagi perempuan . Hal 

tersebut dapat dilihat dari UKM yang meminjam modal ke koperasi yang ada 

di Desa Braja Dewa yaitu 10 jenis pinjaman dengan total 32 anggota secara 

No Jenis Usaha Jumlah 

1 Modal Pendirian Usaha 13  Orang 

2 Modal Pengembangan Usaha  24 Orang 

Jumlah 37 Orang 



 
 

keseluruhan yang mengajukan peminjaman modal usaha kepada Koperasi 

Simpan Pinjam Bagi Perempuan . Untuk itu program pemerintah melalui 

PNPM Mandiri Pedesaan harus lebih mengembangkan dan meningkatkan 

peminjaman modal usaha dan mensosialisasikan pentingnya program simpan 

pinjam bagi perempuan  kepada khalayak umum agar masyarakat tertarik 

untuk membuka usaha diberbagai bidang dan sebagai wujud pemberdayaan 

masyarakat yang ada di Desa Braja Dewa khususnya. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis menjadi dasar pilihan untuk 

menggali program Koperasi Simpan Pinjam Bagi Perempuan  atau lebih 

tepatnya pengaruh Simpan Pinjam Bagi Perempuan  Terhadap Kreativitas Ibu 

Rumah Tangga Dalam Mengembangkan Usaha Kecil Menengah Di Desa 

Braja Dewa Kecamatan Way Jepara Lampung Timur Tahun 2016. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah 

adalah sebagai berikut : 

1. Peluang untuk mendapatkan modal bagi perempuan sangat terbatas 

bila dibandingkan dengan sumber modal yang lain 

2. Kurangnya pendampingan dalam melaksanakan usaha mandiri 

3. Pemasaran sangat terbatas difasilitasi oleh pihak kelurahan dan 

pemerintah kecamatan 

 

C. Pembatasan Masalah 



 
 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

difokuskan pada masalah pelaksanaan program simpan pinjam bagi 

perempuan  dan pengaruhnya pada tingkat kreativitas ibu rumah tangga 

dalam mengembangkan usaha kecil menengah di Desa Braja Dewa 

Kecamatan way jepara lampung timur Tahun 2016”. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka masalahnya dapat 

dirumuskan :“Bagaimanakah pengaruh simpan pinjam bagi perempuan  

terhadap tingkat kreativitas ibu rumah tangga dalam mengembangkan usaha 

kecil menengah di desa braja dewa kecamatan way jepara lampung timur 

Tahun 2016?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan 

Program Simpan Pinjam Bagi Perempuan  terhadap tingkat kreatifitas Ibu 

rumah tangga dalam mengembangkan usaha industri rumah tangga di Desa 

Braja Dewa Kecamatan Way Jepara Lampung Timur Tahun 2016”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis penelitian ini untuk memperkaya konsep - konsep ilmu 

pendidikan, khususnya pendidikan kewarganegaraan,dalam kajian Hak 

Asasi Manusia (HAM) yang berkaitan dengan hak warga Negara untuk 

mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak dari pemerintah. 



 
 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan 

pertimbangan bagi pengurus KUD (Koperasi Unit Desa), Unit 

Pengelola Kegiatan (UPK) dan dinas terkait dalam menentukan 

kebijakan tentang pencapaian pemberantasan kemiskinan dengan 

pemberdayaan masyarakat melalui Usaha Kecil Menengah 

(UKM) 

b) Sebagai motivasi perempuan/ibu rumah tangga untuk 

meningkatkan kualitas hidup. 

c) Sebagai suplemen materi hak warga negara untuk mendapatkan 

pekerjaan yang layak dalam pembelajaran PKn 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan, 

khususnya pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang berkaitan 

erat dengan hak warga negara untuk mendapatkan kesempatan bekerja 

dalam hal memenuhi hak ekonomi usaha. 

 

 

 

 

 



 
 

2. Objek Penelitian 

 

Yang menjadi objek penelitian ini adalah adalah Pengaruh Program 

Simpan Pinjam Bagi Perempuan  Terhadap Tingkat Kreativitas Ibu 

Rumah Tangga Dalam Mengembangkan Usaha Kecil Menengah di 

Desa Braja Dewa Kecamatan Way Jepara Lampung Timur Tahun 

2016. 

 

3. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah seluruh anggota koperasi simpan pinjam 

bagi perempuan  di Desa Braja Dewa Kecamatan Way Jepara 

Lampung Timur Tahun 2016. 

 

4. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Braja Dewa Kecamatan Way Jepara 

Lampung Timur. Yang Beralamat Di Jalan Lintas Timur Way Jepara 

Lampung Timur. 

 

5. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian 

pendahuluan tanggal 09 November 2015 nomor 

7607/UN26/3/PL/2015 yang disahkan oleh Dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung sampai dengan 

selesai pada tanggal 15 Maret 2016 nomor 140/120/07.2004/2016. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskrripsi Teoritis 

 

1. Teori  Stimulus – Respon 

Menurut Thorndike, belajar adalah sebuah proses interaksi antara stimulus 

dan respon. Thorndike memplokamirkan teorinya dalam belajar ia 

mengungkapkan bahwasanya setiap makhluk hidup itu dalam tingkah 

lakunya merupakan hubungan antara stimulus dan respon. Teori ini disebut 

juga teori koneksionisme. Stimulus adalah segala sesuatu yang dapat 

merangsang terjadinya proses belajar seperti pikiran, perasaan atau hal-hal 

lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon adalah 

reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang dapat pula 

berupa pikiran, perasaan atau gerakan / tindakan, (Hamzah Uno, 7 : 2006).  

 

2. Teori Tentang Kewirausahaan 

Neo Klasik, teori ini memandang perusahaan sebagai sebuah istilah 

teknologis, dimana manajemen (individu-individu) hanya mengetahui 

biaya dan penerimaan perusahaan dan sekedar melakukan kalkulasi 

matematis untuk menentukan nilai optimal dari variabel keputusan. Jadi 

pendekatan neoklasik tidak cukup mampu untuk menjelaskan isu 

mengenai kewirausahaan. Dalam teori ini kemandirian sangat tidak 

terlihat, wajar saja, karena ini memang pada masa lampau dimana belum 
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begitu urgen masalah kemandirian, namun cukup bisa menjadi teori awal 

untuk melahirkan teori-teori berikutnya.  

 

Kirzerian Entrepreneur Dalam teori Kirzer menyoroti tentang kinerja manusia, 

keuletanya, keseriusanya, kesungguhanya, untuk swa(mandiri), dalam 

berusaha, sehingga maju mundurnya suatu usaha tergantung pada upaya dan 

keuletan sang pengusaha. Dari berbagai disiplin ilmu, lahirlah teori 

kewirausahaan yang dipandang dari sudut pandang mereka masing-masing, 

Teori ekonomi memandang bahwa lahirnya wirausaha disebabkan karena 

adanya peluang, dan ketidakpastian masa depanlah yang akan melahirkan 

peluang untuk dimaksimalkan, hal ini berkaitan dengan keberanian 

mengambil peluang, berspekulasi, menata organisasi, dan melahirkan berbagai 

macam inovasi. 

 

Teori Sosiologi lebih mempelajari tentang, asal-usul budaya dan nilai-nilai 

sosial disuatu masyarakat, yang akan berdampak pada kemampuanya 

menanggapi peluang usaha dan mengolah usaha, sebagai contoh orang etnis 

cina dan padang dikenal sebagai orang yang ulet berusaha, maka fakta 

dilapangan menunjukkan, bahwa banyak sekali orang cina dan padang yang 

meraih kesuksesan dalam berwirausaha. Selanjutnya teori psikologi, menurut 

saya teori ini lebih menekankan pada motif individu yang melatarbelakangi 

dirinya untuk berwirausaha, apabila sejak kecil ditanamkan untuk berprestasi, 

maka lebih besar kemungkinan seorang individu lebih berani dalam 

menanggapi peluang usaha yang diperolehnya. Yang terakhir adalah teori 
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perilaku, bagaimana seorang wirausahawan harus memiliki kecakapan dalam 

mengorganisasikan suatu usaha, memanaje keuangan dan hal-hal terkait, 

membangun jaringan, dan memasarkan produk, dibutuhkan pribadi yang supel 

dan pandai bergaul untuk memajukan suatu usaha. 

 

3. Teori Tentang Kreativitas 

Kreativitas agar dapat terwujud diperlukan dorongan dari individu (motivasi 

intrinsik) maupun dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik). 

a. Motivasi intrinsik untuk kreativitas 

Setiap individu memiliki kecenderungan atau dorongan mewujudkan 

potensinya, mewujudkan dirinya, dorongan berkembang menjadi matang, 

dorongan mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitasnya. 

Dorongan ini merupakan motivasi primer untuk kreativitas ketika 

individu membentuk hubungan-hubungan baru dengan lingkungannya 

dalam upaya manjadi dirinya sepenuhnya (Rogers dan Vernon 1982). 

b. Kondisi eksternal yang mendorong kreativitas 

Kretaivitas memang tidak dapat dipaksakan, tetapi harus dimungkinkan 

untuk tumbuh, bibit unggul memerlukan kokdisi yang memupuk dan 

memungkinkan bibit itu mengembangkan sendiri potensinya. Menurut 

pengalaman Carl Rogers dalam psikoterapi adalah dengan menciptakan 
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kondisi keamanan dan kebebasan psikologis. Keamanan psikologis Ini 

dapat terbentuk dengan 3 proses yang saling berhubungan: 

1. Menerima individu sebagaimana adanya dengan segala kelabihan dan 

keterbatasannya. 

2. Mengusahakan suasana yang didalamnya evaluasi eksternal tidak ada 

/ tidak mengandung efek mengancam. Evaluasi selalu mengandung 

efek mengancam yang menimbulkan kebutuhan akan pertahanan ego. 

3. Memberikan pengertian secara empatis dapat menghayati perasaan-

perasaan anak, pemikiran-pemikirannya, dapat melihat dari sudut 

pandang anak dan dapat menenrimanya, dapat memberikan rasa 

aman. 

 

4. Teori Pemberdayaan Perempuan 

 

Konteks pemberdayaan bagi perempuan, menurut Nursahbani Katjasungkana 

dalam diskusi Tim Peremus Strategis Pembangunan Nasional (Riant Nugroho, 

2008) mengemukakan ada empat indikator pemberdayaan : 

a. Akses, dalam arti kesamaan hak dalam mengakses sumber daya produktif 

dalam lingkungan. 

b. Partisipasi, yaitu keikutsertaan dalam mendayagunakan asset atau sumber 

daya yang terbatas tersebut. 

c. Kontrol, yaitu bahwa lelaki dan perempuan mempunyai kesempatan yang 

sama untuk melakukan kontrol atas pemanfaatan sumber daya tersebut. 
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d. Manfaat, yaitu bahwa lelaki dan perempuan harus sama-sama menikmati 

hasil pemanfaatan sumber daya atau pembangunan secara bersama dan 

setara 

 

Profesor Gunawan yang dikutip Riant Nugroho (2008) menjelaskan untuk 

melakukan pemberdayaan perlu tiga langkah yang berkesinambungan yaitu: 

1. Pemihakan, artinya perempuan sebagai pihak yang diberdayakan harus 

dipihaki daripada laki-laki. 

2. Penyiapan, artinya pemberdayaan menuntut kemapuan perempuan untuk 

bisa ikut mengakses , berpartisipasi, mengontrol, dan mengambil manfaat. 

3. Perlindungan, artinya memberikan proteksi sampai dapat dilepas. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah 

proses untuk memperoleh daya , kekuatan atau kemampuan, dan atau pemberian 

daya, kekuatan atau kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak 

yang kurang atau belum berdaya. 

 

a. Pengertian Simpan 

Menurut Lana (2014:17) simpan adalah suatu proses perjanjian untuk 

mengelola asset seseorang dimana pihak pengelola akan memberikan 

sejumlah return kepada pemilik asset. Tingkat return yang diberikan 

sesuai dengan perjanjian yang telah ditentukan antara pihak pemberi 

dengan pihak pengelola. Menurut Lana (2014:17) pinjaman adalah suatu 
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perjanjian antara orang yang meminjam dengan badan/orang yang 

memberi pinjaman. 

Adanya perjanjian ini bukan berarti setiap pengajuan pinjaman pasti dapat 

diperoleh, tetapi ada persyarat - syaratan yang harus dipenuhi. Misalnya 

peminjam harus melengkapi setiap surat pengajuan maupun pencairan 

pinjaman. Setelah dokumen yang dibutuhkan lengkap maka badan/orang 

yang memberi pinjaman akan  mensurvei kemampuan peminjam untuk 

mengembalikan pinjaman dan jaminan. 

 

Jumlah perjanjian adalah jumlah  maksimum  yang  dapat dipinjam oleh 

peminjam sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya. Peminjam 

diharuskan membayar bunga atas jumlah uang yang dipinjam. 

 

b. Teori  Koperasi Simpan Pinjam 

Menurut Hendrojogi (2008:1) “koperasi adalah organisasi ekonomi 

rakyat yang berwatak sosial,beranggotakan orang-orang atau badan 

hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha 

bersama berdasarkan azas kekeluargaan”. 

Arti dari koperasi menurut Eko Teko Sumadiwirjo (2008:1) “koperasi 

adalah sebuah perkumpulan yang memungkinkan beberapa orang atau 

badan hukum dengan jalan atas dasar sukarela serta hak dan tanggung 

jawab yang sama,menyelenggarakan produksi,pembelian atau penjualan 

barang dan jasa untuk kepentingan anggotanya”. 
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Menurut Melayu SP Hasibuan (2008:1) “simpan pinjam merupakan 

suatu transaksi yang memungut dana dalam bentuk pinjaman dan 

menyalurkan kembali dalam bentuk pinjaman kepada anggota yang 

membutuhkan,hal ini dilakukan dalam rangka mengurangi gerakan 

rentenir yang merugikan masyarakat”. 

Koperasi Simpan Pinjam didirikan bertujuan untuk memberi 

kesempatan kepada anggotanya untuk memperoleh pinjaman dengan 

mudah dan dengan bunga ringan. Koperasi simpan pinjam juga berusaha 

untuk mencegah para anggotanya agar tidak terlibat dalam jeratan kaum 

lintah darat pada waktu mereka memerlukan sejumlah uang, dengan 

jalan menggiatkan tabungan tabungan dan mengatur pemberian 

pinjaman uang dengan bunga yang serendah-rendahnya, Koperasi 

simpan pinjam menghimpun dana dari para anggotanya yang kemudian 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggotanya. 

 

c. Tujuan Koperasi Simpan Pinjam 

 

Koperasi simpan pinjam memiliki tujuan untuk mendidik anggotanya 

hidup hemat dan juga menambah pengetahuan anggotanya terhadap 

perkoperasian untuk mencapai tujuannyaa, koperasi simpan pinjam 

harus melaksanakan aturan mengenai peran pengurus, pengawas, 

manajer dan yang paling penting, rapat anggota. Menurut UU no.25 

tahun 1992 pasal 39, pengawas bertuga melakukan pengawasan 
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terhadap pelaksanaan  kebijaksanaan dan  pengelolaan koperasi dan 

menulis laporan koperasi dan berwewenang meniliti catatan yang ada 

pada koperasi, mendapatkan segala keterangan yang diperlukan dan 

seterusnya. 

 

Manajer koperasi simpan pinjam juga seperti manajer di organisasi 

apapun, harus memeiliki keterampialan eksekutif, kepemimpinan, 

jangkauan pandangan jauh ke depan dan menemukan kompromi dan 

pandangan berbeda. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan, rapat anggota 

harus mempunyai kekuasaan tertinggi dalam organisasi koperasi. Hal ini 

ditetapkan dalam pasal 22 sampai pasal 27 UU No.25 tahun 1992. 

 

d. Prinsip Utama Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi simpan pinjam  memiliki tiga prinsip utama : 

1. Swadaya 

Pengertian koperasi swadaya adalah memiliki prinsip bahwa 

tabungan hanya diperoleh dari anggotanya 

2. Setia kawan 

Pengertian koperasi setia kawan adalah memiliki prinsip bahwa 

pinjaman hanya diberikan kepada anggotanya 

3. Pendidikan dan penyadaran 
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Pengertia koperasi pendidikan dan penyadaran adalah memiliki 

prinsip membangun watak adalah yang utama,jadi hanya yang 

berwatak baik yang dapat diberi pinjaman. 

 

e. Simpan Pinjam Bagi Perempuan  

Menurut Ninik Widianti (2008:1) mengatakan “simpan pinjam 

merupakan suatu usaha yang melakukan pembentukan  modal melalui 

tabungan para anggota secara teratur dan terus menerus kemudian 

dipinjamkan kembali kepada para anggota dengan cara yang 

mudah,murah,cepat tepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan”. 

Menurut Umar Burhan (2008:1) “simpan pinjam adalah suatu usaha 

yang menghimpun dana dalam bentuk simpan pinjam dan menyalurkan 

kembali dalam bentuk pinjaman kepada anggota dalam jumlah dan 

waktu tertentu sesuai dengan bunga yang telah disepakati”. 

Banyak  hal yang terkait dengan ekonomi yang menyebabkan 

perempuan tak di akui perannya karena kiprahnya hanya seputar 

ekonomi keluarga dan rumah tangga. 

Trudgil (2012:1) mengemukakan bahwa “ perempuan lebih sering 

menggunakan ragam bahasa prestise dibandingkan dengan laki-

laki,sebagaian disebabkan mereka lebih sadar status dan lebih peka 

terhadap arti penting sosial bahasa”. 
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Plato (2011:1) bahwa „perempuan tercipta deregenerasi manusia. Hanya 

laki-laki yang dicipta langsung oleh Tuhan dan diberi-nya jiwa. Mereka 

yang hidup lurus akan kembali ke bintang-bintang sementara yang hidup 

menyimpang, dengan satu alasan dapat diasumsikan telah berubah 

menjadi perempuan pada generasi kedua”. 

Fakih (2006:71) mengemukakan bahwa “gender merupakan suatu sifat 

yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 

dikonstruksikan secara sosial maupun kultural. Perubahan ciri dan sifat-

sifat yang terjadi dari waktu ke Waktu dan dari tempat ke tempat 

lainnya disebut konsep gender”. 

1) Tujuan Umum 

Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi 

kegiatan simpan pinjam pedesaan, kemudahan akses pendanaan 

usaha skala mikro, pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dasar, 

dan memperkuat kelembagaan kegiatan kaum perempuan dan 

penanggulangan Rumah Tangga Miskin. 

2) Adapun tujuan khusus dari SPP adalah : 

a. Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha 

ataupun sosial dasar 

b. Memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan 

ekonomi rumah tangga melalui pendanaan peluang usaha 
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c. Mendorong penguatan kelembagaan simpan pinjam oleh kaum 

perempuan 

d. Ketentuan Dasar: 

1. Kemudahan, artinya masyarakat miskin dengan mudah dan 

cepat mendapatkan pelayanan pendanaan kebutuhan tanpa 

syarat agunan 

2. Keterlembagaan, artinya dana kegiatan SPP disalurkan 

melalui kelompok yang sudah mempunyai tata cara dan 

prosedur yang sudah baku dalam pengelolaan simpanan 

dan pengelolaan pinjaman 

3. Keberdayaan, artinya proses pengelolaan didasari oleh 

keputusan yang profesional oleh kaum perrempuan dengan 

mempertimbangkan pelestarian dan pengembangan dana 

bergulir guna meningkatkan kesejahteraan 

4. Pengembangan, arttinya setiap keputusan pendanaan harus 

berorientasi pada peningkatan pendapatan sehingga 

meningkatkan pertumbuhan aktivitas ekonomi masyarakat 

pedesaan 

5. Akuntabilitas, artinya dalam melakukan pengelolaan dana 

bergulir harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 

masyarakat.  
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Kegiatan ini ditujukan untuk perempuan-perempuan atau ibu-ibu rumah 

tangga agar dapat membantu perekonomian keluarga dan sebagai 

pengisi waktu luang sebagai ibu rumah tangga. 

 

5. Tinjauan tentang Kreativitas Ibu Rumah Tangga 

 

a. Pengertian Kreativitas 

 

Menurut Conny R Semiawan (2009: 44) kreativitas adalah modifikasi 

sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain,  terdapat 

dua konsep lama yang dikombinasikan menjadi suatu konsep baru. 

 

Menurut Utami Munandar (2009: 12), mengemukakan bahwa 

kreativitas adalah: 

Hasil interaksi antara individu dan lingkungannya, kemampuan 

untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau 

unsur-unur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua 

pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama 

hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari 

lingkungan masyarakat. 

 

 

Menurut Imam Musbikin (2006 : 6)  “kreativitas adalah kemampuan 

memulai ide, melihat hubungan yang baru, atau tak diduga sebelumnya, 

kemampuan memformulasikan konsep yang tak sekedar menghafal, 

menciptakan jawaban baru untuk soal-soal yang ada, dan mendapatkan 

pertanyaan baru yang perlu di jawab”. 
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Menurut Mangunhardjana (1986 : 11) adalah “kegiatan yang 

mendatangkan hasil yang sifatnya berguna (useful), lebih enak, lebih 

praktis, mempermudah, memperlancar, mendorong, mengembangkan, 

mendidik, memecahkan masalah, mengurangi hambatan, mengatasi 

kesulitan, mendatangkan hasil lebih baik atau banyak”. 

Menurut Supriyadi dalam Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2005 : 

15) mengutarakan bahwa kreativitas adalah : 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 

berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa 

yang telah ada. Selanjutnya ia menambahkan bahwa kreativitas 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir, 

ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diverensiasi, dan integrasi 

antara setiap tahap perkembangan”. 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan suatu 

produk yang baru ataupun kombinasi dari hal-hal yang sudah ada, yang 

berguna, dapat dimengerti, baik berupa gagasan maupun karya nyata, 

yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada 

sebelumnya. 

 

b. Ciri-ciri Kreativitas 

 

Menurut Pedoman Diagnostik Potensi Peserta Didik (Depdiknas 

2004: 19) dalam Nurhayati (2011: 10), disebutkan ciri kreativitas antara 

lain : 

1) Menunjukan rasa ingin tahu yang luar biasa 
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2) Menciptakan berbagai kreativitas dan jumlah gagasan guna 

memecahkan persoalan 

3) Sering mengajukan tanggapan yang unik dan pintar  

4) Berani mengambil resiko 

5) Suka mencoba 

6) Peka terhadap keindahan dan segi estetika dari lingkungan 

 

Menurut Conny R Semiawan (2009: 136) ciri-ciri kreativitas adalah: 

a) Berani mengambil resiko 

b) Memainkan peran yang positif berfikir kreatif 

c) Merumuskan dan mendefinisikan masalah 

d) Tumbuh kembang mengatasi masalah 

e) Toleransi terhadap masalah ganda (ambigutiy) 

f) Menghargai sesama dan lingkungan sekitar 

Menurut Utami Munandar (2009: 10) ciri-ciri kreaivitas dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif (aptitude) dan ciri non-

kognitif (non-aptitude). Ciri kognitif (aptitude) dari kreativitas terdiri 

dari orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran dan elaboratif. Sedangkan ciri 

non kognitif dari kreativitas meliputi motivasi, kepribadian, dan sikap 

kreatif.  Krativitas baik itu yang meliputi ciri kognitif maupun non-

kognitif merupakan salah satu potensi yang penting untuk dipupuk dan 

dikembangkan. 
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Guilford dengan analisis faktornya menemukan ada lima ciri yang 

menjadi sifat kemampuan berpikir: pertama, kelancaran (fluency) adalah 

kemampuan untuk  memproduksi banyak gagasan. Kedua, keluwesan 

(flexibility) adalah kemampuan untuk  mengajukan bermacam-macam 

pendekatan dan/atau jalan pemecahan terhadap masalah. Ketiga, 

keaslian (originality) adalah kemampuan untuk melahirkan gagasan-

gagasan asli sebagai hasil pemikiran sendiri dan tidak klise. Keempat, 

penguraian (elaboration) adalah kemampuan untuk menguraikan 

sesuatu secara terperinci. Kelima, perumusan  kembali (redefinition) 

adalah kemampuan untuk mengkaji/menilik kembali suatu  persoalan 

melalui cara dan perspektif yang berbeda dengan apa yang sudah lazim.  

 

Menurut Rogers (dalam Munandar, 2009 : 10), faktor-faktor yang dapat 

mendorong terwujudnya kreativitas individu diantaranya:  

a. Dorongan dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik).  

Setiap individu memiliki kecenderungan atau dorongan dari dalam 

dirinya untuk berkreativitas, mewujudkan potensi, mengungkapkan 

dan mengaktifkan semua kapasitas yang dimilikinya. Dorongan ini 

merupakan motivasi primer untuk kreativitas ketika individu 

membentuk hubungan-hubungan baru dengan lingkungannya dalam 

upaya menjadi dirinya sepenuhnya. Hal ini juga didukung oleh 

pendapat Munandar yang menyatakan individu harus memiliki 

motivasi intrinsik untuk melakukan sesuatu atas keinginan dari 
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dirinya sendiri, selain didukung oleh perhatian, dorongan, dan 

pelatihan dari lingkungan.  

b. Dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik)  

Munandar (2009 : 11) mengemukakan bahwa lingkungan yang 

dapat mempengaruhi kreativitas individu dapat berupa lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan keluarga 

merupakan kekuatan yang penting dan merupakan sumber 

pertama dan utama dalam pengembangan kreativitas individu. 

Pada lingkungan sekolah, pendidikan di setiap jenjangnya mulai 

dari pra sekolah hingga ke perguruan tinggi dapat berperan dalam 

menumbuhkan dan meningkatkan kreativitas individu. Pada 

lingkungan masyarakat, kebudayaan-kebudayaan yang 

berkembang dalam masyarakat juga turut mempengaruhi 

kreativitas individu 

 

Menurut David Cambel dalam Bambang Sarjono (2010: 9), ciri pokok 

orang kreatif adalah : 

a. Kelincahan mental berpikir dari segala arah dan kemampuan untuk 

bermain-main dengan ide-ide, gagasan-gagasan, konsep, 

lambanglambang, kata-kata dan khususnya melihat hubungan-

hubungan yang tak bisa antara ide-ide, gagasan-gagasan, dan 

sebagainya. 



27 
 

 

b. Berpikir ke segala arah (convergen thinking) adalah kemampuan 

untuk melihat masalah atau perkara dari berbagai arah, segi, dan 

mengumpulkan fakta yang penting serta memgarahkan fakta itu 

pada masalah atau  perkara yang dihadapi 

c. Kelincahan mental berpikir ke segala arah (divergen thinking) 

adalah kemampuan untuk berpikir dari satu ide, gagasan menyebar 

ke segala arah 

d. Fleksibel konseptual (conseptual fleksibility) adalah kemampuan 

untuk secara spontan mengganti cara pandang, pendekatan, kerja 

yang tidak selesai 

e. Orisinilitas (originality) adalah kemampuan untuk memunculkan 

ide, gagasan, pemecahan, cara kerja yang tidak lazim (meski tidak 

selalu baik) yang jarang bahkan “mengejutkan” 

f. Lebih menyukai kompleksitas daripada simplisitas. Dari 

penyelidikan ditemukan bahwa pada umumnya orang-orang kreatif 

lebih menyukai kerumitan dari pada kemudahan, memilih tantangan 

daripada keamanan, cenderung pada tali-temalinya (complexity) 

dari yang sederhana (simplixity) 

g. Latar belakang yang merangsang. Orang –orang kreativ biasanya 

sudah lama hidup dalam lingkungan orang-orang yang dapat 

menjadi contoh dalam bidang tulis-menulis, seni, studi, penelitian, 

dan pengembangan ilmu serta penerapannya, dan dalam suasana 

ingin belajar, ingin bertambah tahu, ingin maju dalam bidang-
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bidang yang digumuli. Kecakapan dalam banyak hal. Para manusia 

kreatif pada umumnya banyak minat dan kecakapan dalam berbagai 

bidang (multiple skill).  

 

Menurut Utami Munandar (2009: 31) pentingnya pengembangan 

kreativitas ini memiliki empat alasan, yaitu : 

1) Dengan berkreasi, orang dapat mewujudkan dirinya, perwuju dan 

dirinya, perwujudan diri tersebut termasuk salah satu kebutuhan 

pokok dalam hidup manusia.  

2) Kreativitas juga merupakan manifestasi dari seseorang yang 

berfungsi sepenuhnya dalam perwujudan dirinya. Kreativitas atau 

berfikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat kemungkinan-

kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah, merupakan 

bentuk pemikiran dalam pendidikan di sekolah yang terutama 

dilatih adalah penerimaan pengetahuan, ingatan, dan penalaran 

(berpikir logis)  

3) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi 

dan lingkungannya tetapi juga memberi kepuasan pada individu 

Kreativitaslah yang memungkinan manusia meningkatkan kualitas 

hidupnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, yang dimaksud  ciri kreativitas 

atau orang kreatif secara garis besar menurut para ahli dapat 

disimpulkan, yaitu : memiliki kemampuan dalam melihat masalah, 
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memiliki emampuan menciptakan ide atau gagasa untuk memecahkan 

masalah, terbuka pada hal-hal baru serta menerima hal-hal tersebut. 

 

c. Pengertian Ibu Rumah Tangga 

 

Ibu rumah tangga merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan seorang wanita yang telah menikah serta menjalankan 

pekerjaan rumah keluarga merawat anak-anaknya, memasak, 

membersihkan rumah dan tidak bekerja di luar rumah. Seorang  ibu 

rumah tangga sebagai wanita menikah yang bertanggung jawab atas 

rumah tangganya. 

 

6. UKM (Usaha Kecil Menengah) 

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan sebuah istilah yang mengacu 

pada usaha berskala kecil yang memiliki kekayaan bersih maksimal sekitar 

Rp. 200.000.000,00 belum termasuk tanah dan bangunan. UKM 

merupakan salah satu contoh dari badan usaha perseorangan dimana 

didirikan dan dimiliki oleh satu orang saja. Menurut Keputusan Presiden RI 

No. 99 tahun 1998, UKM merupakan kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil 

dimana tipe bidang usahanya bersifa heterogen serta perlu dilindungi oleh 

pemerintah untuk mencegah persaingan yang tidak sehat. 

 

Kriteria usaha kecil menengah menurut UU No. 99 tahun 1995, seperti: 

(a) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000,00 belum 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, (b) memiliki hasil penjualan 

tahunan paling banyak Rp.1.000.000,00 (c) dimiliki oleh Warga Negara 

Indonesia, (d) Berdiri sendiridan bukan anak dari suatu perusahaan  atau 



30 
 

 

cabang perusahaan yang tidak dimiliki, dikuasai atau bergabung secara 

langsung dengan usaha menengah atau usaha besar, (e) salah satu contoh 

dari badan usaha perseorangan yang berbadan hukum maupun yang tidak 

berbadan hukum, misal: koperasi. 

 

 

Kriteria UKM menurut BPS dengan Kementerian Negara Koperasi dan 

UKM sebagai berikut :  

 

a) Jika hasil usaha perseorangan berkisar sampai dengan Rp. 1.000.000,00 

maka usaha tersebut digolongkan ke dalam usaha kecil 

b) Jika hasil usaha perseorangan berkisar antara Rp. 1.000.000,00 sampai 

dengan Rp. 50.000.000,00 makausaha tersebut digolongkan ke dalam 

usaha menengah. 

 

Tiga jenis usaha yang dapat dilakukan oleh UKM untuk menghasilkan laba, 

seperti :  

(a) Usaha manufaktur (manufactuturing business) merupakan badan 

usaha yang aktivitas usahanya merubah bahan baku menjadi suatu produk 

yang dapat digunakan oleh masyarakat atau produsen selanjutnya. Contoh 

: pabrik konveksi yang menghasilkan pakaian maupun pengerajin bambu 

yang menghasilkan mebel, hiasan rumah, souvenir dan sebagainya, (b) 

Usaha dagang (merchandising business) merupakan badan usaha yang 

aktivitas usahanya langsung menjual barang yang sudah dibeli tanpa 

melakukan perubahan terlebih dahulu. Contoh : pusat jajanan tradisional 

yang menjual berbagai macam jajanan tradisional maupun toko kelontong 

yang menjual semua jenis barang kebutuhan sehari-hari, (c) Usaha jasa 

(service business) merupakan usaha yang memberikan jasa atau layanan 

kepada konsumen. Contoh : jasa pengiriman barang maupun warnet. 

 

Seseorang ingin mendirikan UKM, maka diperlukan diferensiasi bidang 

usaha yang akan dilakukan supaya dapat menjadi pusat perhatian dan 

dikenal oleh konsumen karena memiliki keunikan tersendiri. Diferensiasi 
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merupakan segala upaya yang dilakukan seseorang maupun perusahaan 

untuk menciptakan perbedaan dengan pesaing usaha kita dengan tujuan 

memberikan nilai terbaik di mata konsumen.  

7. Industri Rumah Tangga (Home Industri) 

Dalam rangka menunjang pembangunan di sektor industri, pemerintah tidak 

hanya memperhatikan pertumbuhan industri besar dan sedang saja, 

melainkan juga membantu berkembangnya industri kecil dan rumah tangga. 

Industri kecil dan rumah tangga memegang peranan penting dalam 

pembangunan, khusunya negara-negara yang sedang membangun, karena 

industri ini dapat membuka lapangan kerja yang luas, membuka kesempatan 

usaha dan memperluas basis pembangunan. Dalam berbagai bidang, industri 

kecil dan rumah tangga juga meningkatkan ekspor.  

Industri dalah suatu aktivitas untuk mengubah bahan baku menjadi barang 

setengah jadi dan atau barang jadi dengan tujuan untuk dijual. Dengan 

demikian pengertian industri meliputi:  

a. Semua aktivitas untuk mengubah wujud semula menjadi wujud yang 

lebih  

tinggi nilainya.  

b. Diperjual belikan, berarti bertujuan untuk memperoleh laba.  

Rancang bangun industri adalah kegiatan industri yang berhubungan dengan 

kegiatan perencanaan pendirian industri atau pabrik-pabrik secara 
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keseluruhan atau bagian-bagiannya. Sedangkan Perekayasaan industri adalah 

kegiatan industri yang 

 

3.1 Peranan Perempuan dalam Usaha Mikro 

Telah disadari bahwa peran perempuan dalam sektor ekonomi, terutama di 

bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) tidaklah kecil, dan 

disadari oleh banyak pihak bahwa UMKM, disamping sektor pertanian, 

memainkan peran penting dalam menunjang ekonomi nasional. 

 

Menurut R. Sarbin dalam Sadli dan Patnomodewa, disunting oleh Ihromi 

(1995:71) “Peran dimaksudkan sebagai pola perilaku yang ditentukan bagi 

seseorang yang menguasai kedudukan tertentu”. 

Menurut Rosaldo dan Lamphere (2012:1) “Antropolog feminis menyatakan 

bahwa pemisahan dunia publik dan domestik dan penurunan perempuan ke 

domestik mempertegas subordinasi perempuan”. 

Achmad dalam Sumiarni (2012:1) mengatakan ; 

Berdasarkan jaminan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam 

pancasila dan UUD 1945 serta berbagai instrument internasional yang 

dimaksud dengan kesetaraan adalah perwujudan jaminan dalam tata 

hukum ke dalam pola atau hidup sehari-hari, yang ditandai oleh sikap 

laki-laki dan perempuan dalam hubungan mereka satu sama lain, baik 

dalam keluarga maupun dalam masyarakat yang saling peduli, saling 

menghargai, saling membantu, saling mendukung, saling memberdayakan 

dan saling memberi kesempatan untuk tumbuh kembang dan 

mengembangkan diri secara optimal dan terus-menerus, maupun untuk 

menentukan pilihan bidang pengabdian pada masyarakatnya dan 
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pembangunan bangsanya serta masyarakat dunia, secara bebas dan 

bertanggung jawab. 

 

Peran laki-laki dan perempuan diterima sebagai kenyataan yang statis dan 

tidak ada usaha untuk mempertanyakan keadilan dari peran-peran tersebut. 

Peranan gender terbentuk melalui perkembangan sejarah, ideologi, agama, 

politik, kebudayaan dan ekonomi. 

Di satu sisi, perempuan sangat berpotensi untuk mengembangkan usaha. 

Pengalaman dari negara lain menunjukkan bahwa perempuan pengusaha lebih 

bertanggung jawab dan lebih dapat dipercaya dalam masalah pengelolaan 

keuangan usaha, dan perempuan cenderung lebih peka terhadap kebutuhan 

pasar sehingga membukaa peluang usaha baru. Di sisi lain, berbagai hal 

seperti kemudahan pembiayaan dan perijinan, akses pemasaran, masih 

merupakan tantangan yang besar dalam memajukan perekonomian di sektor 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah). 

8. Teori Ekonomi Mikro 

Menurut Samuelson dalam Awax Badan ( 2010 : 1) “Ekonomi mikro yaitu 

cabang ilmu ekonomi yang mempelajari keseluruhan perekonomian baik 

suatu negara / daerah seperti inflasi, kemiskinan, neraca”,. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Hermawan Kertajaya dalam Awax Badan (2010 : 1) 

“Ekonomi adalah platform dimana sektor industri melekat diatasnya”. 

 

Abraham Maslow dalam Awax Badan (2010 : 1) mengatakan “ekonomi 

adalah salah satu bidang pengkajian yang mencoba menyelesaikan masalah 
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keperluan asas kehidupan manusia melalui penggemblengan segala sumber 

ekonomi yang ada dengan berasaskan prinsip serta teori tertentu dalam suatu 

sistem ekonomi yang dianggap efektif dan efisien”. 

Setelah apa yang dijabarkan menurut para ahli, penulis menarik kesimpulan 

bahwa ekonomi mikro adalah suatu cabang ilmu yang kajiannya tentang 

menyelesaikan masalah keperluasan asas kehidupan manusia serta teori 

tertentu dalam suatu sistem ekonomi yang dianggap efektif dan efisien. 

 

B. Landasan Hukum UKM 

 

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah memiliki landasan hukum berupa 

undang-undang, yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Koperasi diatur dalam Undang-Undang 

25 Tahun 1992 tentang perkoperasian dasar hukum pasal 33 ayat 1 Undang-

Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa perekonomian Indonesia disusun 

sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. 

 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 terdiri atas 11 bab dan 44 pasal yang 

membahas antara lain tentang ketentuan umum, penumbuhan iklim usaha, 

pengembangan usaha, pembiayaan dan penjaminan, kemitraan, koordinasi dan 

pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah, serta sanksi administratif dan 

ketentuan pidana, ketentuan penutup. 
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C. Penelitian yang Relevan 

Setelah dilakukan kajian pustaka terhadap beberapa penelitian sebelumnya maka 

ditemukan beberapa penelitian yang variabelnya hampir sama dan relevan pada 

unsur variabelnya, penelitian itu antara lain: 

1. Lana Surahman (2014) dalam penelitiannya yang berjudul persepsi 

kelompok usaha kecil menengah terhadap simpan pinjam bagi perempuan 

(SPP) di desa branti raya kecamatan natar kabupaten pesawaran lampung 

selatan. 

2. Febrilia Ika A (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Peranan bantuan 

modal PNPM Mandiri Perdesaan Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Banyuurip , Kec Banyuurip, Kab. Purworejo. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif dan signifikan 

bantuan modal PNPM Mandiri Perdesaan terhadap perkembangan usaha 

anggota kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) desa Banyuurip. 

3. Agus Widodo (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Peran Banco De La 

Mujer Sebagai Institusi Sosial Dalam Mengatasi Diskriminasi Gender Di 

Venezuela. Hasil penelitian disebutkan bahwa salah satu hal yang harus 

dilakukan untuk mengatasi diskriminasi gender adalah dengan mendorong 

pembangunan ekonomi demi memperkuat insentif yang lebih menyetarakan 

dalam hal sumber daya dan partisipasi. Hal inilah yang kemudian dicoba 

diterapkan oleh Banco de la Mujer dalam mengatasi dikriminasi gender di 

Venezuela. 
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D. Kerangka Pikir 

 

Pelaksanaan program Simpan Pinjam bagi Perempuan  akan berpengaruh pada 

kreativitas ibu rumah tangga dalam mengembangkan usaha kecil dan menengah  

karena Simpan Pinjam bagi  Perempuan  ditujukan untuk pemberdayaan 

masyarakat kurang mampu, khususnya para perempuan dan  ibu-ibu rumah  

tangga agar dapat berwirausaha dan ikut menjaga kestabilan perekonomian 

keluarga.  

 

Agar dapat diketahui pengaruh pelaksanaan program simpan pinjam bagi 

perempuan  terhadap tingkat kreativitas ibu rumah tangga dalam  

mengembangkan  usaha kecil dan menengah di desa braja dewa kecamatan way 

jepara lampung timur untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka 

pikir sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan program 

simpan pinjam bagi 

perempuan (X)  

a. Kemudahan 

b. Keterlembagaan 

c. Keberdayaan 

Tingkat kreativitas ibu 

rumah tangga (Y) 

a. Menciptakan 

berbagai 

kreativitas dan 

jumlah gagasan 

guna 

memecahkan 

persoalan 

b. Berani 

mengambil resiko 

c. Peka terhadap 

keindahan dan 

segi estetika dari 

lingkungan 
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E. Hipotesis Masalah 

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0 = tidak ada pengaruh pelaksanaan program simpan pinjam bagi perempuan  

terhadap tingkat kreativitas ibu rumah tangga dalam mengembangkan 

usaha kecil menengah di Desa Braja Dewa. 

H1 = ada pengaruh pelaksanaan program simpan pinjam bagi perempuan 

terhadap tingkat kreativitas ibu rumah tangga dalam mengembangkan 

usaha kecil menengah di Desa Braja Dewa. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode merupakan cara kerja yang digunakan untuk memahami, mengerti, 

segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. Sesuai dengan sasaran penelitian, maka penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif yang menentukan tujuan untuk 

menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu populasi. 

 

Menurut Nawawi (2001:63), “metode deskriptif merupakan suatu jenis 

penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberikan 

gambaran suatu gejala sosial atau keadaan subyek atau obyek penelitian 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya”. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut maka yang dimaksud dengan metode 

penelitian deskriptif dalam penelitian ini adalah metode yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah yang ada pada masa sekarang dengan cara 

mengumpulkan data, kemudian menganalisa data yang telah terkumpul dari 

responden. Maka penggunaan metode deskriptif ini sangat cocok dalam 

penelitian ini karena sasaran kaitan penelitian ini berupa pengaruh 

pelaksanaan program simpan pinjam bagi perempuan terhadap tingkat 
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kreativitas ibu rumah tangga dalam mengembangkan usaha kecil menengah di 

Desa Braja Dewa Kecamatan Way Jepara Lampung Timur Tahun 2015. 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga/perempuan 

yang menjadi anggota koperasi simpan pinjam bagi perempuan  di Desa Braja 

Dewa yang berjumlah 32 orang.  

 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive random sampling. 

Purposive random sampling merupakan tehnik pengambilan sampel dengan 

memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang dibuat oleh peneliti. Teknik 

ini bisa diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan 

menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian 

pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, 

asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan. Sampel dari 

penelitian ini yaitu anggota SPP yang memiliki pinjaman modal 

pengembangan usaha yaitu sebanyak 24 orang. 

C. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok variabel yaitu : 

 Variabel Bebas (X) 

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

simpan pinjam bagi perempuan (X) 

 Variabel Terikat (Y) 
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Yang menjadi variabel terikat adalah tingkat kreativitas ibu rumah 

tangga (Y). 

 

D. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

 

1) Definisi Konseptual 

 

Definisi konseptual dibuat agar dapat memeberikan gambaran secara 

lebih jelas tentang jenis-jenis variabel. Jenis-jenis variabel ini dapat 

dijelaskan secara lebih lanjut. 

Adapun definisi konseptual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Simpan pinjam bagi perempuan  didirikan bertujuan untuk memberi 

kesempatan kepada anggotanya untuk memperoleh pinjaman dengan 

mudah dan dengan bunga ringan. Koperasi simpan pinjam juga 

menghimpun dana dari para anggotanya yang kemudian 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggotanya. 

b) Kreativitas ibu rumah tangga adalah kemampuan wanita yang telah 

berumah tangga atau sudah menikah untuk menghasilkan suatu 

produk yang baru ataupun kombinasi dari hal-hal yang sudah ada, 

yang berguna, dapat dimengerti, baik berupa gagasan maupun karya 

nyata, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada 

sebelumnya. 
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2) Definisi Operasional 

 

Definisi operional merupakan suatu petunjuk tentang bagaimana suatu 

variabel dapat diukur. Untuk memahami objek permasalahan dalam 

penelitian ini secara jelas, maka diperlukan pendefinisian variabel secara 

operasional. Untuk mempermudah pengukuran di lapangan, maka 

definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

a) Pelaksanaan program simpan pinjam bagi perempuan  adalah 

penilaian terhadap usaha kecil dan menengah yang dapat diukur 

melalui indikator : 

1) Kemudahan 

2) Terlembagaan 

3) keberdayaan. 

b) Kreativitas ibu rumah tangga adalah penilaian terhadap potensi 

untuk bereaksi terhadap usaha kecil dan menengah yang diukur 

melalui indikator : 

1. mampunya  menciptakan berbagai kreativitas dan jumlah 

gagasan guna memecahkan persoalah 

2. berani mengambil resiko, 

3. peka terhadap keindahan dan segi estetika dari lingkungan. 
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E. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Sumber Data 
 

Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari responden di 

lapangan melalui angket atau kuisioner yang dikuatkan dengan wawancara 

dan observasi. 

 

2. Teknik Pengumpulan data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data oleh peneliti adalah 

teknik analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan menjabarkan hasil 

penelitian, untuk menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dengan mentabulasi data yang didapat melalui keterangan 

responden, kemudian dicari frekuensi dan persentasenya. 

 

3. Teknik Pokok 

 

a. Angket  

 

Angket merupakan alat pengumpulan data yang dilaksanakan secara 

tertulis yang diisi oleh responden atau subjek penelitian. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2002:128), angket adalah :  

“Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti tentang laporan pribadinya atau 

hal-hal yang ia ketahui. Pertanyaan tersebut mengandung informasi 

mengenai segala hal yang berkenaan dengan subjek penelitian”. 
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4. Teknik Penunjang 

 

a. Wawancara  

 

Teknik wawancara ini digunakan sebagai penyempurnaan 

pengumpulan data yang diperoleh dari anggota simpan pinjam 

bagi perempuan  tahun 2015 tentang pengaruh pelaksanaan 

program simpan pinjam bagi perempuan  terhadap tingkat 

kreativitas ibu rumah tangga dalam mengembangkan usaha kecil 

menengah. 

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data sekunder 

yang berupa keterangan-keterangan, catatan-catatan, laporan dan 

sebagainya yang ada kaitanya dengan masalah yang akan diteliti. 

Pelaksanaannya, penulis mencari sumber-sumber tertulis dilokasi 

penelitian. Teknik ini dilakukan dan mencatat data tertulis guna 

mempelajari data yang sesuai dengan penelitian. 

 

F. Uji Instrumen 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

 

Penguji Validitas Kuesioner dilakukan untuk menunjukkan apakah 

kuesioner yang akan diberikan kepada responden layak (valid) atau tidak, 

dengan menggunakan rumus Korelasi Prametrik Pearson Product 

Moment. Umar (2002:2003). 
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2. Uji Reabilitas Instrumen  

Untuk menguji apakah alat ukur bisa dipakai atau tidak, maka dapat 

diadakan uji coba angket dengan teknik belah dua yaitu dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

a) Uji coba dengan 10 orang di luar responden 

b) Mengelompokkan item ganjil dan item genap 

c) Kemudian hasil item ganjil dan item genap dikorelasikan ke dalam 

rumus Product Moment yaitu :  

    
 ∑   (∑ ) (∑ )

√( ∑   (∑ )
 
 ( ∑   (∑ )

 
)

 

Dimana : 

rxy  = Koefisien korelasi antaragejala X dan gejala Y 

     (product moment) 

∑x  = Jumlah skor butir 

∑y  = Jumlah skor total 

N  = Jumlah sampel 

d) Untuk Reabilitas Angket dengan menggunakan Rumus Sperman 

Brown :  

    
   
    

 

Keterangan : 

rxy : reliabilitas untuk seluruh instrument. 
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rb : korelasi product moment antar belahan ganjil dan belahan genap 

dari instrument 

(Sugiyono, 2008:122) 

e) Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reabilitas 

sebagai berikut : 

0,90 – 1,00 : reabilitas tinggi 

0,50 – 0,89 : reabilitas sedang 

0,00 – 0,49 : reabilitas rendah 

(Manasse Malo, 2008 : 139) 

 

3. Teknik Analisis 

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan kedalam bentuk yang 

lebih mudah dipahami dan diinterprestasikan . analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menganalisa 

data dengan cara memaparkan, mengelola, menggambarkan dan 

menafsirkan hasil penelitian dengan susunan kata-kata dan kalimat 

dengan jawaban atas permasalahan yang diteliti. 

 

Untuk mengolah dan menganalisis data, akan digunakan rumus : 

  
     

 
 

Keterangan : 

I  = Interval 

NT = Nilai Tinggi 
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NR = Nilai Rendah 

K  = Kategori 

(Sutrisno Hadi, 2004 : 12) 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh maka di pergunakan rumus 

Chi Kuadrat : 

   ∑∑
(       )

 

   

 

   

 

   

 

 

Keterangan : 

x
2 = 

Chi Kuadrat 

= jumlah baris 

 

= jumlah kolom 

 Oij = banyaknya data yang diharapkan terjadi 

Eij = banyaknya data hasil pengamatan 

Kemudian data di uji dengan menggunakan rumus koefisien korelasi 

kontingensi sebagai berikut : 

  √
  

    
      

Keterangan : 
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C = Koefisien Kontingensi  

X
2 

= Chi Kuadrat 

N = Jumlah Sampel 

  √
   

 
 

Keterangan : 

M = Harga minimum antara baris dan kolom dengan kriteria uji 

hubungan makin dekat harga cmax makin besar derajat asosiasi antara 

faktor (Hadi, 2004 : 276). Kemudian hasil tersebut dijadikan patokan 

untuk menentukan tingkat keeratan pengaruh dengan langkah sebagai 

berikut : 

 
      

 
     

 

Keterangan :  

C  = koefisien kontingensi 

Cmaks = koefisien kontingensi maksimum 

Sehingga diperoleh klasifikasi atau pengkategorian sebagai berikut : 

0,55 – 0,81 = kategori berpengaruh 

0,28 – 0,54 = kategori kurang berpengaruh 

0,00 – 0,27 = kategori tidak berpengaruh 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Pengaruh pelaksanaan program simpan pinjam bagi perempuan berpengaruh 

terhadap tingkat kreativitas ibu rumah tangga dalam meningkatkan usaha kecil 

dan menengah di Desa Braja Dewa Kecamatan Way Jepara Lampung Timur. Hal 

ini di karenakan adanya kemudahan dalam pelaksanaan program simpan pinjam 

bagi perempuan, penyaluran dana koperasi telah melalui kelompok yang sudah 

mempunyai tata cara dan prosedur yang sudah baku dalam pengelolaan simpanan 

dan pengelolaan pinjaman, proses pengelolaan didasari oleh keputusan yang 

profesional dari pengurus dengan mempertimbangkan pelestarian dan 

pengembangan dana bergulir guna meningkatkan kesejahteraan para anggota, dan 

setiap keputusan pendanaan  berorientasi pada peningkatan pendapatan sehingga 

meningkatkan pertumbuhan aktivitas ekonomi masyarakat pedesaan, serta dalam 

melakukan pengelolaan dana bergulir dapat dipertanggungjawabkan kepada 

anggota dan masyarakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan,maka disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi pengurus, agar berbenah dalam memberikan kemudahan, 

keuntungan, arahan bagi para anggotanya untuk kelangsungan 
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koperasi yang lebih baik lagi, memberikan pelatihan tata cara membuka 

usaha dan lapangan pekerjaan agar para anggota dapat lebih produktif 

dalam memenuhi kebutuhannya. Caranya dengan meningkatkan 

pembinaan oleh pengurus kepada para anggota koperasi simpan pinjam 

bagi perempuan, memberikan pelayanan yang baik dan memberikan 

bunga pinjaman yang rendah serta memudahkan persyaratan pengajuan 

pinjaman. 

2. Kepada anggota koperasi (ibu rumah tangga), hendaknya menggunakan 

dana pinjaman dengan baik, berani mengambil resiko dalam membuka 

dan mengembangkan usaha yang sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan lingkungan, serta kembangkan kreativitas dengan sebaik 

mungkin karena kreativitas tidak ada batasan dan masanya sehingga dapat 

berkembang dengan baik apabila selalu berusaha untuk mencari gagasan 

dan ide dalam membuka usaha agar dana pinjaman dapat membantu 

memaksimalkan perekonomian negara umumnya dan perekonomian 

keluarga khususnya. Caranya yaitu dengan mengelola dana yang dimiliki 

baik dari simpanan maupun pinjaman dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan, belajar berkreasi dengan potensi yang ada dilingkungan 

sekitar dan mencari sumber referensi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kreativitas dan bakatnya, serta jangan takut dalam 

mengambil resiko untuk mendirikan ataupun mengembangkan usaha yang 

dimiliki. 
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